
PERANCANGAN SISTEM MONITORING DAN KONTROL BUDIDAYA 
IKAN CUPANG DI AQUARIUM BERBASIS INTERNET OF THINGS

PROYEK AKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Program Studi Diploma Teknik

Elektronika Untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang

Oleh :

ATIKAH SRI UTAMI

NIM 2020/20066008

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRONIKA

DEPARTEMEN TEKNIK ELEKTRONIKA

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2024









 
ABSTRAK 

 
ATIKAH SRI UTAMI : PERANCANGAN SISTEM MONITORING 
 DAN KONTROL BUDIDAYA IKAN CUPANG 

DI AQUARIUM BERBASIS INTERNET OF 
THINGS 

 
Perkembangan Internet of Things (IoT) telah membuka peluang baru dalam 

pemantauan dan pengendalian budidaya ikan, ini merupakan sebuah langkah 

inovatif dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas perawatan ikan cupang dalam lingkungan aquarium. Sistem ini 

menggunakan sensor-sensor yang terhubung ke jaringan internet untuk 

memantau kondisi lingkungan akuarium secara real-time dan mengontrol suhu 

dan ketinggian air. Data yang terkumpul dari sensor-sensor ini dikirimkan 

secara nirkabel ke platform IoT yang dapat diakses melalui aplikasi seluler atau 

website, memungkinkan pemantauan dan kontrol yang efektif dari jarak jauh. 

Dengan adanya sistem ini, pemilik aquarium dapat memantau kesehatan ikan 

cupang dan lingkungan akuarium dengan lebih akurat dan responsif. 

Keseluruhan, sistem monitoring dan kontrol ini memberikan kemudahan, 

efisiensi, dan kontrol yang lebih baik dalam budidaya ikan cupang di aquarium. 

 

Kata kunci : Internet of Things, teknologi, inovatif, budidaya ikan cupang, 

sistem monitoting, kontrol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan cupang juga dikenal sebagai Betta splendens, merupakan ikan 

yang banyak diminati penggemar. Ikan Cupang telah menjadi salah satu ikan 

hias yang paling populer di dunia karena kecantikannya dan perilaku yang 

unik. Ikan cupang dapat dibudidayakan dalam lahan sempit karena bisa 

bertahan dalam media mini dan mudah untuk beradaptasi (Oto Prasadi, 

2019). Dalam pemeliharaan ikan cupang dibutuhkan ketelitian dan ketepatan 

waktu agar kualitas airnya tetap terjaga. Pemeliharaan ikan hias dirumah 

biasanya ditempatkan pada aquarium. 

Budidaya ikan cupang merupakan salah satu usaha yang 

memberikan alternatif penghasilan dan prospek untuk dikembangkan. Pada 

kegiatan budidaya ikan cupang ini perlu dilakukan pengelolaan kualitas air 

yang baik agar sesuai dengan kriteria kualitas air yang dibutuhkan untuk 

mendukung budi daya ikan cupang. Air sebagai media hidup organisme 

akuatik memiliki peranan yang sangat penting dalam kelangsungan hidup 

ikan (Sari dkk, 2014). 

Kualitas air proses budidaya ikan cupang berperan penting dalam 

menciptakan suasana lingkungan kehidupan yang sesuai dengan kebutuhan 

ikan hias agar mampu memberikan suasana yang nyaman bagi   
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kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan ikan hias. Kualitas air 

pemeliharaan dapat menurun dengan cepat karena sisa pakan, feses dan 

buangan metabolit (Bareta dkk, 2021). Sisa metabolisme dan sisa pakan 

yang mengendap di dasar aquarium dapat menyebabkan air keruh dan 

kurangnya pergantian dan pengecekan kadar air serta kurangnya 

pemantauan kondisi aquarium yang kotor tidak memperhatikan jadwal rutin 

tertentu.  

Menurut penelitian Renita dkk, 2016, untuk budidaya ikan cupang 

memiliki standar temperatur suhu antara 26°C-32°C dengan kelangsungan 

hidup burayak yang paling optimal pada suhu 28°C. Ketika suhu terlalu 

dingin ataupun panas maka anak ikan cupang akan mengalami kematian dan 

sedikit peluang untuk bisa bertahan hidup yang mengakibatkan hasil panen 

ikan cupang kurang maksimal sehingga mengalami kerugian bagi para 

peternak. 

Sampai saat ini sistem monitoring dan kontrol ikan cupang masih 

dilakukan secara manual dengan mengandalkan panca indera manusia, yang 

melibatkan pengamatan secara langsung untuk memeriksa kondisi air di 

aquarium seperti suhu dan ketinggian air yang merupakan aspek penting 

budidaya ikan cupang. Meskipun tidak bisa dilihat, perubahan signifikan 

dalam parameter ini dapat berdampak buruk pada ikan cupang. Sistem 

tersebut belum efektif karena pembudidayaan ikan cupang tidak terpantau 

dengan baik. Seperti contoh ketika sang pemilik sedang berpergian jauh 

selama berhari-hari dan tidak dapat memonitor dan mengontrol suhu air 
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pada aquarium serta ketinggian air. Hal ini dapat diatasi dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi, salah satunya dengan memanfaatkan 

teknologi Internet Of Things. 

Kemajuan teknologi saat ini memudahkan untuk saling 

berkomunikasi, bertukar informasi antara sumber informasi dengan 

pengguna ataupun pencari informasi yang menggunakan fasilitas dari 

internet. Khususnya di bidang elektronik yang sekarang ini sudah mulai 

memasuki fase atau generasi dari IoT. Pada visi masa depan IoT akan 

menjadi utilitas dengan peningkatan kecanggihan dalam penginderaan, 

aktuasi, komunikasi, kontrol, dan menciptakan pengetahuan dari sejumlah 

besar data (Stankovic, 2014). 

IoT merupakan sebuah paradigma bersifat inovatif yang berkembang 

secara pesat dalam pengaturan telekomunikasi nirkabel modern dengan 

cepat. IoT diharapkan dapat menjadi sarana pengolahan data dari sensor 

atau peralatan elektronik yang terhubung dengan perangkat IoT secara 

realtime.  IoT dimanfaatkan dalam mengoptimalkan peralatan elektronik 

dan peralatan listrik menggunakan internet (Dvali dan Belonin, 1966). 

Memanfaatkan teknologi internet of things saat ini, maka internet of 

things diterapkan sebagai sebuah sistem yang dapat memonitoring dan 

mengontrol suhu dan ketinggian air dalam proses budidaya ikan cupang di 

aquarium, selain itu juga melibatkan beberapa komponen seperti DHT22, 

sensor ultrasonik, buzzer, LED dan motor servo berbasis aplikasi android 

dan blynk guna meningkatkan kualitas budidaya dan pemeliharaan ikan 
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cupang dapat teratasi dengan baik. Berdasarkan permasalahan di atas, maka 

dirancanglah sebuah sistem yaitu  dan Kontrol 

Budidaya Ikan Cupang di Aquarium Berbasis Internet Of Things . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Dibutuhkannya ketelitian dan ketepatan waktu untuk memonitoring dan 

mengontrol suhu dan kelembaban air serta ketinggian air agar kualitas 

airnya tetap terjaga. 

2. Diperlukannya alat monitoring dan kontrol otomatis yang bisa diakses 

dengan jarak jauh. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan maka penelitian di 

lakukan dengan batasan-batasan masalah sesuai topik permasalahan.  

Adapun batasan-batasannya adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem monitoring dan sistem kontrol menggunakan sensor 

DHT22 dan sensor ultrasonik. 

2. Perancangan sistem monitoring dan kontrol budidaya ikan cupang 

berbasis Internet Of Things (IoT) dengan perangkat lunak Blynk. 

3. Perancangan sistem monitoring dan sistem kontrol memantau kondisi 

suhu dan kelembaban air serta ketinggian air berbasis Internet Of Things 

(IoT). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang di dapat pada latar belakang masalah maka 

di buat rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana merancang sistem monitoring dan sistem kontrol 

menggunakan sensor DHT22 dan sensor ultrasonik? 

2. Bagaimana merancang sistem monitoring dan sistem kontrol budidaya 

ikan cupang berbasis Internet Of Things (IoT) dengan perangkat lunak 

blynk? 

3. Bagaimana merancang sistem monitoring dan sistem control untuk 

memantau kondisi suhu dan kelembaban air serta ketinggian air berbasis 

Internet Of Things (IoT). 

E. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem monitoring dan 

sistem control berbasis IoT pada budidaya ikan cupang adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat sistem monitoring dan sistem kontrol menggunakan sensor 

DHT22 dan sensor ultrasonik. 

2. Membuat sistem monitoring dan sistem kontrol budidaya ikan cupang 

berbasis Internet Of Things (IoT) dengan perangkat lunak blynk. 

3. Merancang sistem monitoring dan sistem kontrol untuk memantau 

kondisi suhu dan kelembaban air serta ketinggian air berbasis Internet Of 

Things (IoT). 
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F. Manfaat 

Berikut beberapa manfaat yang di dapat dari penelitian tugas akhir ini: 

1. Memberikan inovasi dan kemudahan bagi peternak untuk menjadi bahan 

referensi untuk mengembangkan tahap sistem yang lebih baik terkait 

Konsep Sistem Monitoring dan kontrol Budidaya Ikan Cupang Berbasis 

Internet of Things (IoT). 

2. Sistem monitoring dan sistem control dari segi masyarakat dapat 

membantu agar lebih mengefisienkan waktu dan menghemat tenaga 

dalam pemeliharaan budidaya ikan cupang di aquarium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


